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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian atau temuan yang telah dikemukakan 

pada bagian sebelumnya, peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa SMP pada 

pembelajaran dengan model matematisasi berjenjang lebih baik secara 

signifikan daripada peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa 

pada pembelajaran konvensional. Peningkatan yang terjadi di kelas yang 

mendapatkan pembelajaran dengan model matematisasi berjenjang 

tergolong sedang, sedangkan peningkatan di kelas yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model konvensional tergolong rendah. 

2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP pada 

pembelajaran dengan model matematisasi berjenjang lebih baik secara 

signifikan daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada pembelajaran konvensional. Peningkatan yang terjadi di kelas yang 

mendapatkan pembelajaran dengan model matematisasi berjenjang 

tergolong sedang, sedangkan peningkatan di kelas yang mendapatkan 

pembelajaran dengan model konvensional tergolong rendah. 

3. Peningkatan self-efficacy matematis siswa SMP pada pembelajaran dengan 

model matematisasi berjenjang lebih baik secara signifikan daripada 

peningkatan self-efficacy matematis siswa pada pembelajaran 

konvensional. Peningkatan yang terjadi di kedua kelas tergolong rendah. 

4. Aktivitas siswa pada setiap pertemuan menunjukkan prosentase sebagian 

besar yaitu lebih dari setengah dari total seluruh siswa. Prosentase ini 

merupakan prosentase frekuensi siswa yang menunjukkan sikap yang 
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sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman, komunikasi dan self-

efficacy. Prosentase yang paling besar dari indikator kemampuan 

pemahaman, komunikasi serta self-efficacy pada pertemuan pertama dan 

keempat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dan pengalaman setelah melakukan 

penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

pembelajaran dengan model matematisasi berjenjang memang sudah lebih 

baik daripada pembelajaran konvensional, namun hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini masih belum optimal. Hal ini dipengaruhi oleh siswa belum 

terbiasa dengan diskusi kelompok dan soal cerita. Selain itu kemampuan 

dasar siswa yang masih kurang, dalam hal ini kemampuan dalam operasi 

hitung bilangan bulat, pecahan dan juga aljabar. Oleh karena itu, 

diharapkan kepada peneliti yang akan datang untuk dapat mengecek 

kemampuan prasyarat yang harus dimiliki siswa, sehingga dapat 

memikirkan penanganan yang lebih baik. 

2. Berdasarkan hasil temuan dalam penerapan model Matematisasi 

Berjenjang, siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam tahap formal. 

Oleh karena itu dalam penelitian selanjutnya diharapkan peneliti lain 

memberikan perhatian yang lebih pada tahap formal agar diperoleh hasil 

yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti yang ingin menerapkan model Matematisasi Berjenjang 

dapat menyediakan waktu yang lebih banyak. Hal ini dimaksudkan karena 

penerapan dengan model Matematisasi Berjenjang memerlukan waktu 

yang lebih lama dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Selain itu dimaksudkan agar penelitian yang akan dilakukan dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. Oleh karena itu disarankan untuk 

penelitian selanjutnya, waktu yang digunakan untuk penelitian dibuat lebih 
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panjang (pengaturan waktu yang baik) sehingga dapat menghasilkan hasil 

yang lebih optimal dan sesuai dengan harapan.  

4. Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai self-efficacy, diperoleh hasil 

bahwa peningkatan self-efficacy siswa dikelas MMB maupun kelas KONV 

termasuk dalam kategori rendah. Hasil yang diperoleh ini masih belum 

bagus mengingat menumbuhkan self-efficacy (rasa yang mencerminkan 

keyakinan diri tentang kemampuan seseorang dalam melakukan tugas-

tugas tertentu) diperlukan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu dalam 

penelitian selanjutnya dapat dikembangkan lagi tentang self-efficacy siswa.  


